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ABSTRACT

Introduction: Diabetes mellitus (DM) is a progressive chronic disease which prevalence has been rising more rapidly in low- and middle-income countries. The treatment of the disease and its complications cause a large burden among patient, family and country. To reduce it, Indonesian government iniciate Prolanis (Chronic Disease Management Program), with the aim of achievement an optimal quality of life, cost-effective and efficient health services for patients who suffering from chronic disease such as DM, however, some studies suggested that not every prolanis participant had good blood sugar levels. Meanwhile, during this pandemic, due to the imposition of restrictions on mobilization, there showed some changes in eating habits and lifestyle. This study aims to determine the relationship between the frequency of eating fruit, the habit of consuming vegetables and the participation of prolanis on the blood sugar levels of DM patients during the pandemic.
Methods: This study was a cross-sectional study, with 68 atients with DM in Surakarta, Sukoharjo and Boyolali. Patients had been diagnosed as DM based on clinical symptoms and laboratory examinations from medical records. The samples were taken by consecutive sampling method. Data were collected in July August 2020. The Chi-Square bivariate test was used to determine the relationship between frequency of eating fruit, habit of consuming vegetables and participation of prolanis on patients' blood sugar levels. 

Results: There was no relationship between prolanis participation, frequency of consuming fruit and habit of consuming vegetables was not related to blood sugar levels (p=0.0171, P=0.22, P=0.825)
Conclusion: There is no relationship between the frequency of eating fruit, the habit of consuming vegetables and the participation of prolanis on the patient's blood sugar levels during pandemic
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ABSTRAK

Pendahuluan: Diabetes melitus (DM) adalah suatu penyakit kronis progresif yang prevalensinya semakin meningkat dari tahun ke tahun, baik di negara berpendapatan ekonomi rendah dan menengah. Pengobatan terhadap penyakit dan komplikasinya menyebabkan beban pasien, keluarga dan negara semakin tinggi. Adalah Prolanis (Program Pengelolaan Penyakit Kronis), dibentuk oleh pemerintah, dengan tujuan agar pasien DM dapat mencapai kualitas hidup yang optimal dengan biaya pelayanan kesehatan efektif dan efisien, namun beberapa penelitian menyebutkan tidak setiap peserta prolanis menunjukkan kontrol gula darah yang baik. Salah satu parameter keberhasilan program prolanis adalah adanya luaran pasien yang terukur, yaitu kadar gula darah. Sedangkan selama masa pandemi ini dikarenakan diberlakukannya pembatasan mobilisasi, terdapat perubahan pada kebiasaan makan dan gaya hidup. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara frekuensi makan buah, kebiasaan mengonsumsi sayur dan partisipasi prolanis terhadap kadar gula darah pasien DM di masa pandemi
Metode: Penelitian ini merupakan studi cross-sectional, dengan 68 pasien DM di wilayah Surakarta, Sukoharjo dan Boyolali. Subjek telah didiagnosis sebagai pasien DM berdasarkan gejala klinik dan pemeriksaan laboratorium yang dilihat dari rekam medis. Penentuan sampel diambil dengan metode consecutive sampling. Pengambilan data dilakukan pada Juli Agustus 2020. Uji bivariat Chi-Square digunakan untuk mengetahui hubungan antara frekuensi makan buah, kebiasaan mengonsumsi sayur dan partisipasi prolanis terhadap kadar gula darah pasien. 

Hasil: Tidak terdapat hubungan antara keikutsertaan prolanis, frekuensi mengonsumsi buah dan kebiasaan mengonsumsi sayur tidak berhubungan dengan kadar gula darah (p=0,0171, P=0,22, P=0,825)
Kesimpulan: Tidak terdapat hubungan antara frekuensi makan buah, kebiasaan mengonsumsi sayur dan partisipasi prolanis terhadap kadar gula darah pasien di masa pandemi
Kata Kunci: Diabetes Melitus; Prolanis; Kadar Gula Darah Pasien; Pandemi
PENDAHULUAN

Diabetes melitus (DM) adalah penyakit kronis yang menjadi salah satu masalah di bidang kesehatan. Prevalensi kasus DM lebih meningkat di negara-negara berpenghasilan rendah dan menengah dibandingkan negara maju. Berdasarkan data WHO, Indonesia merupakan salah satu negara dengan jumlah penderita DM tertinggi (peringkat 6 dunia) yaitu mencapai 7,3 juta pada tahun 2011 dan akan terus meningkat menjadi 11,8 juta pada tahun 2030. (Guariguata et al., 2014 Penyakit ini menyebabkan beberapa negara di dunia harus mengalokasikan dana minimal 5-10 persen dari total anggaran kesehatan untuk pengelolaan pasien DM. (Lin & Sun, 2010) Di Indonesia, penyakit ini menyerap anggaran terbesar yaitu sekitar 6,1 triliun rupiah. Beban tinggi yang harus dihadapi disebabkan oleh berbagai komplikasi; yaitu komplikasi mikrovaskuler dan makrovaskuler. (Rahman, 2018)
Pemerintah telah melakukan berbagai upaya pemerintah untuk menurunkan prevalensi DM dan menurunkan angka kesakitan dan kematiannya. Berbagai modalitas terapeutik baik farmakologis maupun nonfarmakologis telah dikembangkan. Upaya lain yang dilakukan pemerintah adalah dengan menetapkan program khusus bernama Prolanis (Program Penanganan Penyakit Kronis), tujuan program ini yaitu untuk mencapai kualitas hidup yang optimal, pelayanan kesehatan yang hemat biaya dan efisien bagi pasien yang menderita penyakit kronis seperti DM. (Aryani et al., 2016), Setelah mengikuti program ini diharapkan anggota prolanis memiliki kadar gula darah yang baik dan terkontrol. Studi dari Putri et al. merekomendasikan beberapa cara untuk mengevaluasi keberhasilan program  prolanis dengan menggunakan hasil yang terukur. Hasil terukur yang mudah dijangkau adalah dengan mengukur dan mencatat kadar gula darah. Pemantauan kadar gula darah di rumah dengan menggunakan tes gula darah kapiler, sedangkan tes gula darah yang dilakukan di fasilitas kesehatan menggunakan tes gula darah kapiler dan tes gula darah vena (glukosa plasma). Meskipun banyak penelitian yang menyimpulkan adanya korelasi antara tingkat kepatuhan program prolanis dan kontrol glikemik, namun beberapa penelitian menunjukkan bahwa tidak semua pasien akan memiliki kadar gula darah yang baik setelah menjadi anggota prolanis. (Agustina TR, dkk, 2018 ; Paulina & Suriadi, 2018; Prama et al., 2020; Syuadzah, 2015) Usia, jenis kelamin, dukungan sosial, kepatuhan dalam rekomendasi diet, dan tingkat pengetahuan berkorelasi dengan kadar gula darah (Prama et al., 2020; RASMADI, 2018; Syuadzah , 2015; Wahdini & Sumaryanti, 2019). Semenjak pandemi covid-19 , imbas dirasakan oleh seluruh lapisan masyarakat termasuk pasien DM. Pandemi menyebabkan beberapa perubahan gaya hidup termasuk kepatuhan terhadap diet sehat, pola aktivitas sedentari, peningkatan berat badan dan lainnya. (Reyes-Olavarría et al., 2020)
Penelitian mengenai kepatuhan gaya hidup sehat pasien DM terhadap luaran klinis berupa kadar gula belum banyak diteliti. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara frekuensi makan buah, kebiasaan mengonsumsi sayur dan partisipasi prolanis terhadap kadar gula darah pasien.
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan  penelitian observasional yang dilakukan meliputi daerah Surakarta, Sukoharjo dan Boyolali secara daring/online. Semua pasien telah diberikan penjelasan dan menandatangani informed consent. Metode pengambilan sampel dengan konsekutif dan didapatkan 85 sampel, namun hanya 68 pasien yang dapat dianalisis secara statistik karena kelengkapan data. Kriteria DM berdasarkan gejala klinis dan pemeriksaan laboratorium dari rekam medis. Izin etik diperoleh dari Fakultas Kedokteran Universitas Sebelas Maret,No. 053/UN27.06.1/KEPK/EC/2020.
Pengumpulan data dilakukan oleh beberapa enumerator terlatih yang menggunakan kuesioner dan wawancara online. Kuesioner menanyakan tentang jenis kelamin, status perkawinan, pendidikan, partisipasi prolanis dan kebiasaan makan. Pengambilan data dilakukan pada bulan Juli sampai Agustus 2020. Uji bivariat Chi-Square digunakan untuk mengetahui hubungan antara frekuensi makan buah, kebiasaan mengonsumsi sayur dan partisipasi prolanis terhadap kadar gula darah pasien.
HASIL 

Karakteristik subjek penelitian terdapat pada Tabel.1
Terdapat 68 subjek yang diteliti dengan hasil bahwa jenis kelamin, status menikah dan pendidikan subjek penelitian tidak berhubungan dengan kadar gula darah.
Tabel 1. Karakteristik Subjek Penelitian
	P

value
	0,305
	0,452

	0,854

	Kadar Gula Darah Tidak Normal
 (n=40)
	· 15 (22,1%)

· 25 (36,8%)
	· 33 (48,5%)

· 7 (10,3%)
	· 12 (17,6%)

· 12 (17,6%)

· 15 (22,1%)

· 1 (1,5%)

	Kadar Gula darah Normal
(n=28)
	· 14 (20,6%)

· 14 (20,6%)
	· 21 (30,9%)

· 7 (10,3%)
	· 7 (10,3%)

· 10 (14,7%)

· 9 (13,2%)

· 2 (2,9%)

	Variabel
	Jenis Kelamin
· Laki-laki
· Perempuan
	Status Menikah
· Ya
· Tidak/Janda/Duda
	Pendidikan
· Sekolah Dasar

· Sekolah Menengah Pertama
· Sekolah Menengah Atas
· Diploma atau sarjana




Tabel 2. Chi-Square Test terhadap Keikutsertaan Prolanis, Kebiasaan Makan Buah dan Sayur
	Variabel
	Kadar Gula darah
	Total
	P Value

	Partisipasi Prolanis
	Normal
	Tidak Normal
	
	P=0,171

	    -Ya
	18
	19


	37
	

	    -Tidak
	10
	21


	31
	

	Total 
	28
	40
	
	

	Makan Buah
	
	
	
	P=0,22

	· 1–2  kali
	24
	38
	62
	

	· 2–3  kali
	4
	2
	6
	

	Total 
	28
	40
	
	

	Makan Sayur
	
	
	
	P=0,825

	· Ya 
	23
	32
	55
	

	· Tidak
	5
	8
	13
	

	Total
	28
	40
	
	


Pada Tabel 2 ditunjukkan bahwa keikutsertaan prolanis, frekuensi mengonsumsi buah dan kebiasaan mengonsumsi sayur tidak berhubungan dengan kadar gula darah (p=0,0171, P=0,22, P=0,825)
PEMBAHASAN 
Karakteristik Pasien menceritakan tentang jenis kelamin, status perkawinan, pendidikan (Tabel 1) tidak berhubungan dengan kadar gula darah pasien DM. suatu penelitian kualitatif menunjukkan bahwa pasien DM baik yang memiliki pendidikan tinggi maupun rendah tidak selalu diikuti dengan pemahaman terhadap manajemen diri yang baik terhadap upaya pengontrolan kadar gula darah. (Shi et al., 2020)
Tabel 2. menunjukkan hubungan antara keikutsertaan prolanis, frekuensi mengonsumsi buah dan kebiasaan mengonsumsi sayur dengan kadar gula darah pasien, dari tabel diketahui tidak ada hubungan signifikan pada variabel tersebut (p=0,0171, P=0,22, P=0,825). Studi menunjukkan bahwa pengukuran dan pencatatan kadar gula darah) penting untuk memantau keberhasilan program prolanis di rumah/masyarakat, tetapi tingkat kepatuhan pasien DM tergantung pada lama sakit, manfaat yang dirasakan, hambatan yang dirasakan dan pelaksanaan program. program. (Prama dkk., 2020)

Kebiasaan makan sayur dan makan buah merupakan suatu upaya untuk meningkatkan jumlah serat yang dikonsumsi. Serat telah diteliti dapat mengontrol kadar gula darah pasien DM. .(Weickert & Pfeiffer, 2018) Semenjak pandemi covid-19 terjadi beberapa perubahan gaya hidup termasuk kepatuhan terhadap diet sehat, pola aktivitas sedentari, peningkatan berat badan dan lainnya. (Reyes-Olavarría et al., 2020)
Untuk mengendalikan kadar gula darah pasien diabetes melitus memerlukan peran multidisiplin baik indivodu, fasilitas kesehatan maupun pemerintah.(Hartmann-Boyce, J. et al. 2020). 
Kami mengajukan beberapa pertanyaan kepada pasien dan pengelola fasilitas kesehatan tingkat pertama (FKTP) (Data tidak dipublished) untuk mengetahui pendapat mereka tentang pengelolaan kadar gula darah pasien DM yang mengikuti program prolanis selama masa pandemi. Ada beberapa peran multidimensi yang diperlukan untuk mengelola kadar gula darah pasien DM yang mengikuti prolanis. Beberapa pasien mengatakan bahwa hal tersebut tergantung pada persepsi dan motivasi individu, dukungan keluarga, dan juga intensitas pelaksanaan program. Dalam Beberapa studi konsep hambatan yang dirasakan pada persepsi individu sangat berkorelasi dan prediktor terkuat dalam menentukan perilaku individu. Kendala yang dirasakan, jadwal Prolanis, masalah keluarga, jadwal Prolanis yang tidak sesuai dengan aktivitas peserta dan kesibukan atau tidak sempat mengikuti kegiatan Prolanis secara rutin mempengaruhi pelaksanaan program untuk mengontrol kadar gula darah.(Prama et al., 2020) Namun sayangnya hal tersebut belum tereksplorasi dalam penelitian ini.

Dari wawancara didapatkan data bahwa ada kurangnya pendampingan/ partisipasi keluarga selama pasien mengikuti program prolanis. Studi menunjukkan bahwa ada hubungan antara dukungan keluarga dengan tingkat keaktifan partisipan (P 0,05). Dukungan keluarga dapat dilakukan dengan cara : (1) Memberikan dukungan yang bersifat informatif meliputi saran, nasehat, petunjuk dan informasi. (2) Pemberian dukungan penilaian meliputi bimbingan umpan balik, pemecahan masalah sebagai sumber dan validitas identitas anggota keluarga seperti dukungan, penghargaan dan perhatian. (3) Memberikan dukungan instrumental termasuk bantuan konkret dan praktis seperti kesehatan pasien dalam hal kebutuhan makan dan minum, istirahat, kelelahan. Dukungan keluarga yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pemberian dukungan emosional termasuk dukungan yang diwujudkan dalam bentuk kasih sayang, kepercayaan, perhatian, mendengarkan dan didengarkan. (Putri et al., 2020)

Berdasarkan BPJS Kesehatan terdapat beberapa kegiatan dalam prolanis. Program di Prolanis meliputi kegiatan konsultasi kesehatan/pendidikan, Home Visit, monitoring berupa reminder, kegiatan kelompok kecil dan monitoring status kesehatan. Pelaksanaan program di setiap FKTP mungkin berbeda antara satu dengan yang lainnya. Penelitian di Puskesmas Halmahera belum mencapai indikator 75 persen atas pelaksanaan program-program prolanis. Hal ini disebabkan oleh karena komunikasi yang kurang baik antara BPJS Kesehatan, FKTP dan pasien. Selain itu, kurangnya sumber daya, tempat dan dana, ketidakpahaman atas standar operasional prosedur (SOP) dan disposisi juga mempengaruhi pelaksanaan prolanis. (Rahman, 2018; RASMADI, 2018)

SIMPULAN DAN SARAN
Tidak terdapat hubungan antara frekuensi makan buah, kebiasaan mengonsumsi sayur dan partisipasi prolanis terhadap kadar gula darah pasien di masa pandemi. 
Diperlukan penelitian lanjutan dengan menggunakan jumlah sampel yang lebih besar. Dalam mengeksplorasi mengenai partisipasi prolanis, kebiasaan pola makan (frekuensi makan buah dan kebiasaan mengonsumsi makan sayur) diperlukan kombinasi antara metode wawancara terstruktur untuk mengetahui partisipasi prolanis dan menggunakan kuesioner food recall 24 jam dengan dikombinasi dengan kuesioner semiquantitative food frequency, frekuensi makan buah dan kebiasaan mengonsumsi makan sayur agar didapatkan data yang lebih lengkap.
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